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Abstract 

This study aims to examine the dynamics of scientific creativity in classical Islamic education up to 1300 

AD. Using a qualitative approach through library research, data were collected from historical literature, 

scholarly works, and documents related to the development of Islamic education. The data were analyzed 

through the processes of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings reveal 

that the classical Islamic educational system was holistic and integrative, combining revelation, reason, 

and empirical experience in the learning process. Educational institutions such as Bayt al-Hikmah and 

madrasahs functioned as centers of knowledge production, research, and intellectual innovation. This 

environment fostered the emergence of prominent scholars whose contributions significantly advanced 

various fields, including philosophy, medicine, mathematics, astronomy, and technology. The study 

concludes that openness to knowledge, intellectual freedom, and strong institutional support were key 

factors in promoting scientific progress and making substantial contributions to the development of world 

civilization. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan Islam memiliki akar sejarah yang 

panjang dan mendalam yang dimulai sejak masa 

kenabian Muhammad SAW. Sejak awal 

kemunculannya, Islam menempatkan ilmu 

pengetahuan sebagai salah satu fondasi utama dalam 

kehidupan manusia. Hal ini tercermin dalam 

berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis yang mendorong 

umat Islam untuk menuntut ilmu sepanjang hayat. 

Semangat keilmuan tersebut menunjukkan bahwa 

Islam tidak hadir sebagai penghambat perkembangan 

akal dan rasionalitas manusia, melainkan sebagai 

agama yang mendorong pengembangan potensi 

intelektual dan spiritual secara seimbang. Menurut 

Amin dan Purwanto (2022), perintah mencari ilmu 

dalam Islam tidak terbatas pada aspek teologis 

semata, tetapi mencakup seluruh bentuk pengetahuan 

yang memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, aktivitas keilmuan dan 

pengembangan pengetahuan menjadi bagian integral 

dari praktik keberagamaan dalam Islam. 

Dalam perjalanan sejarahnya, tradisi 

pendidikan Islam mengalami perkembangan yang 

signifikan. Sejak masa Khulafaur Rasyidin, 

dilanjutkan pada era Dinasti Umayyah, hingga 

mencapai puncaknya pada masa Dinasti Abbasiyah, 

berbagai lembaga pendidikan dan pusat keilmuan 

berkembang secara pesat. Periode ini dikenal sebagai 

Golden Age of Islam, yaitu masa ketika dunia Islam 

menjadi pusat peradaban dan pengembangan ilmu 

pengetahuan global. Berbagai disiplin ilmu 

berkembang secara dinamis, mulai dari ilmu-ilmu 

keagamaan seperti tafsir, hadis, dan fikih hingga 

ilmu-ilmu rasional dan empiris seperti filsafat, 

kedokteran, matematika, astronomi, kimia, dan 

geografi. 

Kemajuan tersebut tidak terlepas dari 

pandangan dunia Islam yang memandang ilmu 

pengetahuan sebagai satu kesatuan yang saling 

terkait. Tidak terdapat dikotomi yang tegas antara 

ilmu agama dan ilmu umum sebagaimana yang 

berkembang dalam beberapa tradisi intelektual 

lainnya. Kedua bidang ilmu tersebut dipahami 

sebagai instrumen untuk memahami tanda-tanda 

kebesaran Tuhan, baik yang tertulis dalam wahyu 

maupun yang terhampar dalam alam semesta. Amin 

dan Purwanto (2022) menjelaskan bahwa integrasi 

antara wahyu dan akal merupakan salah satu 

karakteristik utama epistemologi Islam klasik yang 

memungkinkan berkembangnya tradisi ilmiah yang 

produktif dan kreatif. Pandangan ini menciptakan 

ruang yang luas bagi lahirnya inovasi, kreativitas, 

dan penemuan-penemuan ilmiah yang berpengaruh 

terhadap perkembangan peradaban dunia. 

Salah satu faktor penting yang mendorong 

kemajuan tersebut adalah munculnya berbagai 

institusi pendidikan dan pusat penelitian yang 

memberikan dukungan terhadap aktivitas intelektual. 

Lembaga-lembaga seperti Bayt al-Hikmah di Baghdad, 

perpustakaan-perpustakaan besar, observatorium 

astronomi, serta jaringan madrasah yang berkembang di 

berbagai wilayah Islam menjadi sarana bagi para ulama 

dan ilmuwan untuk melakukan kajian, penelitian, 

penerjemahan, dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Dukungan politik dari para penguasa, keterbukaan 

terhadap tradisi intelektual asing, serta budaya diskusi 

ilmiah yang berkembang turut memperkuat ekosistem 

keilmuan yang kondusif bagi lahirnya berbagai karya 

monumental. 

Namun demikian, kajian mengenai perkembangan 

ilmu pengetahuan pada masa Islam klasik sering kali 

lebih berfokus pada tokoh-tokoh besar dan karya-karya 

yang mereka hasilkan. Pembahasan mengenai bagaimana 

proses kreativitas ilmiah terbentuk, bagaimana budaya 

intelektual berkembang, serta faktor-faktor yang 

memungkinkan munculnya inovasi ilmiah masih relatif 

terbatas. Padahal, memahami dinamika tersebut sangat 

penting untuk menjelaskan mengapa peradaban Islam 

mampu mencapai tingkat kemajuan ilmiah yang sangat 

tinggi dalam kurun waktu tertentu. Sebagaimana 

dikemukakan oleh beberapa sejarawan pendidikan Islam, 

pencapaian ilmiah tidak lahir secara spontan, melainkan 

merupakan hasil interaksi kompleks antara sistem 

pendidikan, tradisi intelektual, kondisi sosial-politik, 

serta nilai-nilai budaya yang mendukung aktivitas ilmiah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dinamika kreativitas ilmiah 

dalam pendidikan Islam klasik hingga tahun 1300 M. 

Fokus kajian tidak hanya diarahkan pada pencapaian para 

ilmuwan Muslim, tetapi juga pada kondisi intelektual, 

sistem pendidikan, dan tradisi keilmuan yang 

memungkinkan lahirnya berbagai inovasi ilmiah. Dengan 

memahami proses dan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi kemajuan tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai karakteristik pendidikan Islam 

klasik serta relevansinya bagi pengembangan pendidikan 

dan budaya ilmiah pada masa kini. 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian 

berfokus pada data historis, filosofis, dan teoritis yang 

bersumber dari berbagai literatur ilmiah. Dalam 

penelitian kepustakaan, peneliti tidak hanya 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, tetapi 

juga melakukan analisis kritis, interpretasi, serta sintesis 

terhadap data yang diperoleh untuk membangun 

pemahaman dan argumentasi yang komprehensif. 

Menurut Fauzi dan Rahman (2023), penelitian 

kepustakaan tidak sekadar berfungsi sebagai kegiatan 

pengumpulan data, melainkan juga sebagai proses 

analisis dan pengembangan pemikiran berdasarkan 
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sumber-sumber yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 

kajian mengenai sistem pendidikan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam peradaban 

Islam sejak masa awal Islam hingga tahun 1300 

Masehi. Pembatasan periode tersebut dilakukan 

karena rentang waktu tersebut merepresentasikan 

fase pertumbuhan dan puncak perkembangan tradisi 

intelektual Islam yang ditandai oleh kemajuan 

signifikan dalam berbagai bidang keilmuan. Selain 

itu, konsep integrasi ilmu yang berkembang pada 

periode tersebut menjadi fondasi penting bagi 

lahirnya kreativitas ilmiah dalam dunia Islam (Nasr, 

2020). 

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik 

dokumentasi dengan memanfaatkan berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, artikel jurnal ilmiah 

terakreditasi, prosiding, serta hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan tema kajian. Dalam 

proses pengumpulan data, peneliti memberikan 

perhatian khusus pada publikasi ilmiah dalam lima 

tahun terakhir guna memperoleh perspektif yang 

lebih aktual mengenai perkembangan kajian 

pendidikan Islam dan sejarah intelektual Islam. 

Sumber-sumber klasik juga digunakan sebagai 

rujukan utama untuk memahami konteks historis dan 

perkembangan tradisi keilmuan pada masa Islam 

klasik. 

Setelah data terkumpul, dilakukan proses 

seleksi, klasifikasi, dan pengelompokan berdasarkan 

tema-tema yang berkaitan dengan sistem pendidikan, 

tradisi intelektual, institusi pendidikan, serta 

kreativitas ilmiah dalam peradaban Islam. Analisis 

data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih dan memfokuskan informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data 

disajikan secara sistematis agar pola, hubungan, dan 

kecenderungan yang muncul dapat diidentifikasi 

dengan lebih mudah. Tahap akhir berupa penarikan 

kesimpulan dilakukan melalui interpretasi mendalam 

terhadap temuan-temuan penelitian. Menurut Fauzi 

dan Rahman (2023), teknik analisis tersebut 

memungkinkan peneliti menyederhanakan data yang 

kompleks menjadi informasi yang lebih terstruktur 

sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat 

dipahami secara lebih jelas. 

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini 

berupaya menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai dinamika kreativitas ilmiah 

dalam pendidikan Islam klasik serta faktor-faktor 

yang mendukung perkembangan tradisi keilmuan 

hingga mencapai puncaknya pada periode sebelum 

tahun 1300 Masehi. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Landasan Filosofis dan Epistemologis 

Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam klasik dibangun di atas 

fondasi epistemologi yang komprehensif dengan 

mengintegrasikan wahyu, akal (aql), dan 

pengalaman empiris (tajribah) sebagai sumber 

pengetahuan. Integrasi ketiga sumber tersebut 

menciptakan keseimbangan antara nilai-nilai 

spiritual, rasionalitas, dan pembuktian empiris 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Menurut 

Zuhroni dan Suyadi (2021), wahyu berfungsi 

sebagai landasan normatif, sedangkan akal dan 

pengalaman menjadi instrumen untuk memahami 

realitas dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Konsep ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

klasik tidak mengenal dikotomi antara ilmu agama 

dan ilmu umum. Al-Qur’an dipahami melalui dua 

dimensi, yaitu ayat qauliyah dan ayat kauniyah yang 

saling melengkapi dalam proses pencarian 

kebenaran. Dengan demikian, aktivitas ilmiah 

dipandang sebagai bagian dari ibadah dan upaya 

memahami tanda-tanda kebesaran Allah di alam 

semesta (Alatas, 2018). 

Pandangan tersebut mendorong tumbuhnya 

budaya riset yang kuat. Ilmu dipahami sebagai 

sesuatu yang dinamis dan terus berkembang seiring 

dengan kemampuan manusia dalam memahami 

realitas kehidupan. Oleh karena itu, kreativitas 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan menjadi 

bagian penting dari tradisi intelektual Islam klasik. 

 

Struktur dan Lembaga Pendidikan Islam Klasik 

Perkembangan pendidikan Islam klasik 

berlangsung secara bertahap melalui berbagai 

lembaga pendidikan. Pada tahap awal terdapat 

kuttab atau maktab yang berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan dasar. Selanjutnya, masjid berkembang 

menjadi pusat pembelajaran yang tidak hanya 

digunakan untuk kegiatan ibadah, tetapi juga sebagai 

tempat diskusi ilmiah dan kajian keilmuan 

(Munawaroh, 2020). 

Perkembangan berikutnya ditandai dengan 

munculnya madrasah sebagai institusi pendidikan 

yang lebih terstruktur. Kehadiran madrasah 

memberikan ruang yang lebih luas bagi 

pengembangan berbagai disiplin ilmu. Hubungan 

yang erat antara guru dan murid menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan transfer ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai moral. 

Puncak perkembangan kelembagaan 

pendidikan Islam terjadi pada masa Dinasti 

Abbasiyah dengan berdirinya Bayt al-Hikmah di 
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Baghdad. Lembaga ini tidak hanya berfungsi 

sebagai perpustakaan, tetapi juga sebagai pusat 

penelitian, penerjemahan, dan pengembangan 

ilmu pengetahuan. Proses penerjemahan yang 

dilakukan tidak sebatas alih bahasa, melainkan 

disertai dengan kritik, verifikasi, serta 

pengembangan terhadap ilmu yang diperoleh 

dari berbagai peradaban (Laili et al., 2019). 

Keberadaan Bayt al-Hikmah 

menunjukkan bahwa kemajuan ilmu 

pengetahuan memerlukan dukungan 

kelembagaan yang kuat. Lingkungan akademik 

yang terbuka dan kolaboratif memungkinkan 

lahirnya berbagai inovasi yang kemudian 

memberikan kontribusi besar bagi 

perkembangan peradaban manusia. 

 

Perkembangan Berbagai Disiplin Ilmu 

Masa klasik Islam merupakan periode 

yang ditandai oleh kemajuan pesat dalam 

berbagai bidang ilmu pengetahuan. Ilmu-ilmu 

keagamaan berkembang berdampingan dengan 

ilmu-ilmu rasional dan sains tanpa adanya 

pemisahan yang tegas. Kondisi ini melahirkan 

banyak ilmuwan multidisipliner yang mampu 

menguasai berbagai cabang ilmu sekaligus 

(Azra, 2021). 

Kemajuan tersebut terlihat dari lahirnya 

tokoh-tokoh besar seperti Al-Khawarizmi dalam 

bidang matematika, Ibnu Sina dalam bidang 

kedokteran, dan Al-Farabi dalam bidang filsafat. 

Karya-karya mereka tidak hanya berpengaruh 

pada dunia Islam, tetapi juga menjadi rujukan 

utama bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 

Barat selama berabad-abad. 

Keberhasilan para ilmuwan Muslim pada 

masa klasik tidak terlepas dari penerapan 

metode ilmiah yang menggabungkan penalaran 

logis dengan observasi empiris. Yusuf dan 

Shihab (2022) menjelaskan bahwa validitas 

suatu pengetahuan diperoleh melalui proses 

pengamatan, analisis, dan pengujian yang 

sistematis. Oleh karena itu, kreativitas ilmiah 

yang berkembang pada masa tersebut didasarkan 

pada metodologi yang kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

 

Proses Kreatif dalam Pengembangan Ilmu 

Kreativitas dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan pada masa Islam klasik lahir dari 

budaya intelektual yang menghargai kebebasan 

berpikir, diskusi ilmiah, dan tradisi ijtihad. Para 

ilmuwan diberikan ruang untuk mengemukakan 

pendapat serta melakukan kritik terhadap 

pemikiran yang telah ada selama didukung oleh 

argumentasi yang kuat (Hosseini, 2021). 

Selain itu, penghargaan terhadap eksperimen dan 

pengalaman empiris menjadi faktor penting dalam 

proses pengembangan ilmu. Setiap teori harus 

dibuktikan melalui observasi dan pengujian 

sehingga menghasilkan pengetahuan yang valid dan 

bermanfaat. Tradisi ini menciptakan dinamika 

intelektual yang mendorong lahirnya berbagai 

inovasi di bidang sains, teknologi, kedokteran, dan 

filsafat. 

Ibn Khaldun (2019) menegaskan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan merupakan proses 

yang berkesinambungan. Setiap generasi memiliki 

tanggung jawab untuk melanjutkan, 

mengembangkan, dan menyempurnakan warisan 

intelektual yang telah dibangun oleh generasi 

sebelumnya. Dengan demikian, kemajuan ilmu 

pengetahuan tidak berhenti pada satu periode 

tertentu, tetapi terus berkembang sesuai kebutuhan 

zaman. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kreativitas ilmu dalam pendidikan Islam klasik 

merupakan hasil dari integrasi antara sistem 

pendidikan, budaya intelektual, dan dukungan 

kelembagaan yang kuat. Salah satu faktor utama 

keberhasilannya adalah tidak adanya dikotomi 

antara ilmu agama dan ilmu umum. Dalam 

pandangan Islam, seluruh ilmu berasal dari Allah 

sehingga pengembangan berbagai cabang ilmu 

dipandang sebagai bagian dari upaya memahami 

ciptaan-Nya (Nasr, 2019). 

Integrasi wahyu, akal, dan pengalaman 

empiris menciptakan sistem epistemologi yang 

mampu mendorong perkembangan ilmu secara 

seimbang. Model ini sangat relevan untuk 

diterapkan dalam pendidikan modern yang sering 

kali menghadapi masalah pemisahan antara aspek 

spiritual dan aspek akademik. Pendidikan ideal tidak 

hanya menghasilkan individu yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan 

kesadaran moral yang kuat (Barizi, 2021). 

Temuan penelitian juga menunjukkan 

pentingnya peran negara dan lembaga pendidikan 

dalam menciptakan ekosistem keilmuan yang 

produktif. Bayt al-Hikmah menjadi contoh 

bagaimana dukungan terhadap penelitian, 

penerjemahan, dan diskusi ilmiah mampu 

menghasilkan kemajuan intelektual yang luar biasa. 

Keterbukaan terhadap ilmu dari berbagai peradaban 

tidak menyebabkan hilangnya identitas Islam, 

melainkan memperkaya khazanah keilmuan melalui 
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proses seleksi dan pengembangan yang kritis 

(Laili et al., 2019). 

Dari aspek metodologis, keberhasilan 

ilmuwan Muslim klasik menunjukkan bahwa 

kreativitas ilmiah harus didukung oleh metode 

penelitian yang sistematis. Penggabungan antara 

teori dan praktik melalui observasi serta 

eksperimen menjadi fondasi penting dalam 

menghasilkan ilmu yang valid dan aplikatif. Pola 

ini terlihat pada karya-karya ilmiah yang 

dihasilkan oleh Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, dan 

ilmuwan Muslim lainnya yang tetap relevan 

hingga saat ini. 

Namun demikian, sejarah juga 

menunjukkan bahwa kemajuan ilmu 

pengetahuan dapat mengalami kemunduran 

apabila budaya berpikir kritis dan kebebasan 

akademik mulai melemah. Menurut Hosseini 

(2021), berkurangnya semangat ijtihad dan 

meningkatnya sikap konservatif menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan perlambatan 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

peradaban Islam. Oleh karena itu, upaya 

membangun kembali tradisi intelektual yang 

terbuka dan inovatif menjadi kebutuhan 

mendesak bagi dunia pendidikan Islam 

kontemporer. 

Secara keseluruhan, masa klasik Islam 

memberikan pelajaran berharga bahwa 

kemajuan ilmu pengetahuan dapat dicapai 

melalui integrasi nilai-nilai agama, rasionalitas, 

dan penelitian ilmiah. Model pendidikan yang 

berkembang pada masa tersebut dapat menjadi 

inspirasi dalam merancang sistem pendidikan 

yang mampu menjawab tantangan global tanpa 

kehilangan identitas keislamannya. 

4. KESIMPULAN 
  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan secara mendalam, dapat 

disimpulkan bahwa periode pendidikan Islam klasik 

hingga tahun 1300 Masehi merupakan era keemasan 

yang ditandai dengan dinamika kreativitas ilmu yang 

luar biasa. Sistem pendidikan pada masa ini bersifat 

holistik dan integratif, yang memadukan sumber 

wahyu, akal, dan pengalaman empiris dalam satu 

kesatuan yang harmonis. Lembagalembaga 

pendidikan seperti masjid, kuttab, madrasah, dan 

Bayt al-Hikmah berfungsi bukan hanya sebagai 

tempat transfer ilmu, melainkan sebagai pusat 

produksi pengetahuan dan inovasi yang sangat 

produktif. Kunci utama keberhasilan ini terletak pada 

penghapusan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 

umum, serta adanya iklim intelektual yang 

mendukung kebebasan berpikir, kritik ilmiah, dan 

eksperimen. Karya-karya yang dihasilkan pada masa ini 

memberikan kontribusi yang sangat signifikan bagi 

perkembangan peradaban dunia, membuktikan bahwa 

keterbukaan dan metode ilmiah adalah jalan utama 

menuju kemajuan.  

Sebagai saran, hasil penelitian ini 

merekomendasikan agar dunia pendidikan Islam saat ini 

kembali meneladani model integratif yang 

dikembangkan pada masa klasik. Pendidikan harus 

dirancang untuk mencetak insan yang multidimensi, 

tidak hanya pandai dalam teori tetapi juga kuat dalam 

metodologi dan aplikatif dalam praktik. Selain itu, 

penting untuk menumbuhkan kembali budaya membaca, 

meneliti, dan berdiskusi yang kritis namun santun. 

Penulis juga menyarankan agar dilakukan penelitian 

lanjutan yang lebih spesifik mengenai metode pengajaran 

dan kurikulum yang diterapkan di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam klasik tertentu, guna digali nilai-nilai 

praktisnya yang bisa diimplementasikan dalam sistem 

pendidikan modern di Indonesia. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alatas, S. H. (2018). Ilmu pengetahuan dan peradaban 

Islam. Pustaka Alvabet. 

Amin, M., & Purwanto, A. (2022). Epistemologi Islam: 

Integrasi wahyu dan akal dalam perspektif ulama 

klasik. Jurnal Ilmu Keislaman dan Humaniora, 

15(2), 101–110. 

Azra, A. (2021). Pendidikan Islam: Tradisi dan 

modernisasi di tengah tantangan milenium III. 

Kencana. 

Barizi, A. (2021). Pendidikan integratif: Akar tradisi dan 

integrasi keilmuan pendidikan Islam. Jurnal 

Pendidikan Islam, 12(1), 1–18. 

Fauzi, H., & Rahman, F. (2023). Metodologi penelitian 

ilmiah dalam tradisi intelektual Muslim abad 

pertengahan. Jurnal Studi Islam dan Sosial, 9(1), 

45–62. 

Hosseini, B. (2021). Kemunduran ilmu pengetahuan 

Islam: Analisis historis dan sosiologis. Jurnal 

Studi Islam dan Humaniora, 15(1), 78–95. 

Ibn Khaldun. (2019). Muqaddimah: Pengantar sejarah 

universal (M. Sobur, Penerj.). Pustaka Pelajar. 

Kurniawan, D., & Sutrisno. (2020). Kontribusi Bayt al-

Hikmah terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan global. Jurnal Sejarah dan 

Peradaban Islam, 4(1), 11–28. 

Laili, N., Asari, & Zubaidah, S. (2019). Bayt al-Hikmah 

sebagai pusat transmisi ilmu pengetahuan antar 

peradaban. Jurnal Historia, 8(1), 45–60. 

Munawaroh, S. (2020). Manajemen lembaga pendidikan 

Islam pada masa klasik. Jurnal Manajemen 

Pendidikan, 11(2), 112–125. 

Nasr, S. H. (2020). Islam dan tata ilmu pengetahuan. 

Pustaka. 



Volume. 1, Nomor. 1, Tahun 2026, pp. 107-112 
 
 

 

112  

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Yusuf, M., & Shihab, M. Q. (2022). Konsep 

kreativitas dan inovasi dalam pemikiran 

pendidikan Islam Al-Ghazali. Jurnal 

Pendidikan Islam Ta'lim, 10(2), 189–206. 

Zuhroni, A., & Suyadi. (2021). Filosofi ilmu dalam 

perspektif Al-Qur'an dan Hadis. Jurnal 

Ushuluddin dan Filsafat, 12(3), 201–218. 

 


